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Latar Belakang
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INSTRUKSI PRESIDEN NOMOR 7 TAHUN 2015 
DAN INSTRUKSI PRESIDEN NOMOR 10 TAHUN 2016 

TENTANG AKSI PENCEGAHAN DAN PEMBERANTASAN KORUPSI



Pemotongan Kuota Otomatis
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Dulu
Pemotongan Kuota

1 Dokumen KKRI
(Kartu Kendali Realisasi Impor)

Sekarang
Pemotongan Kuota

secara otomatis
Tidak Wajib KKRI

Keuntungan Importir:

Importir dan K/L dapat melihat data realisasi
impor / sisa kuota atas importasi yang 
dilakukan perusahaan secara real time 
melalui INSW



Cakupan Komoditi
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No
Komoditi Inpres 07/2015

PMK-226/2015

1 Beras

2 Garam

3 Gula

4 Hewan dan Produk Hewan

5 Hortikultura

Komoditi Inpres 10/2016 No Detail Barang

Sumber Daya Alam

6 Produk Pertambangan

7 Timah

8 Intan

9 Mutiara

10 Produk Kehutanan

Bahan Bakar
11 Minyak dan Gas Bumi

12 Bahan Bakar Lain

Tekstil
13 Tekstil dan Produk Tekstil

14 TPT Batik dan Motif Batik

Komoditas Pertanian 15 Jagung

Bahan Perusak Ozon 16 BPO

17 Pupuk Urea Non Subsidi*

Besi atau Baja, Baja Paduan, dan
Produk Turunannya

*tidak masuk dalam
Inpres



Tanggal Mandatory Impor
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Komoditi Tanggal Mandatory

Daging 15 Mei 2017

Produk Hortikultura

4 September 2017

BPO Non Metil Bromida

Hewan dan Produk Hewan (selain Daging)

Garam

Beras

Gula

Jagung

2 Oktober 2017

Mutiara

Minyak Bumi dan Gas Bumi

Bahan Bakar Lain

Tekstil dan Produk Tekstil

TPT Batik dan Motif Batik

Produk Kehutanan

BPO Metil Bromida

&

Ketika submit PIB, akan
dilakukan validasi:
1. No dan Tanggal PI
2. Masa Berlaku PI
3. Satuan
4. Jumlah barang di 

PIB dan Kuota yang 
ada di PI

5. Negara asal
6. Pelabuhan bongkar

Besi atau Baja, Baja Paduan, dan
Produk Turunannya

14 November 2017



Tanggal Mandatory Ekspor
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No Komoditi Ekspor

1 Migas

2 Produk Pertambangan

3 Pupuk

4 Intan

5 Beras

6 Hewan dan Produk Hewan

7 Timah Batangan



Masa Transisi
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PI

Baru

• Kuota
Otomatis

• Tidak wajib
KKRI

• Kuota
Manual

• Masih
Memakai
KKRI

PI

Lama

• Kuota Manual
• Masih Memakai

KKRI
• Sampai kuota

atau masa 
berlaku habis

PI

Lama



Sifat Kuota
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▪ Normal: Komoditi yang disampaikan memiliki detil jumlah alokasi

dan satuannya serta dapat diimpor/ekspor dari/ke list negara dan

pelabuhan pemasukan/pengeluaran yang disampaikan terpisah per 

dokumen ijin.

▪ Spesifik: Komoditi yang disampaikan memiliki detil jumlah alokasi, 

satuan, negara, pelabuhan pemasukan/pengeluaran per item HS, 

sehingga sangat rinci/detil penggunaannya.

▪ Group: Komoditi yang disampaikan memiliki kuota dalam group, 

sehingga sulit untuk memastikan berapa kuotanya per HS, serta

dapat diimpor/ekspor dari/ke list negara dan pelabuhan

pemasukan/pengeluaran yang disampaikan terpisah.



Contoh Kuota
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# Spesifik

PT. ABC16 dapat mengimpor Minyak Bumi dan Gas Bumi dari tanggal 11 Sept 2017 s.d 11 Des 2017 sebagai berikut:

# Normal

PT. ABC16 dapat mengimpor BPO dari pelabuhan muat Amerika Serikat, China dan India serta pelabuhan tujuan Tanjung

Priok, Jakarta dengan uraian barang, jumlah, dan Pos Tarif/HS dari tanggal 11 Sept 2017 s.d 11 Des 2017 sebagai berikut:

No Jenis Barang Jumlah/Satuan Pos Tarif/HS Pel. Muat / Neg. Asal Pel Tujuan

1 MINYAK
SOLAR / ADF

50.000,00
Kilo Liter

2710.19.71 Singapura (OPL, Vopak Banyan,) IDBLW – BELAWAN MEDAN

2 MINYAK
SOLAR / ADF

22.500,00
Kilo Liter

2710.19.71 Malaysia (Tanjung Langsat, Tanjung
Pelepas, Pengerang), Jepang (Negishi)

IDTPP – TJ PRIOK JAKARTA

# Grouping

PT. ABC16 dapat mengimpor Daging tanggal 11 Sept 2017 s.d 11 Des 2017 sebagai berikut:

No Pos Tarif/HS Uraian Barang Jumlah

1 2903.71.00 HCFC-22 150 Ton

2 2903.72.00 HCFC-123 10 Ton

No Jenis Barang Jumlah/Satuan Pos Tarif/HS Neg. Asal

1 Boneless Prime Cuts 50.000 Kg 0202.30.00 India

2 Boneless Secondary Cuts 70.000 Kg 0202.30.00 India

3 Boneless Manufacturing Meat 90.000 Kg 0202.30.00 India



Tantangan
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Satuan tidak
standar

Data realisasi
sulit untuk
diolah dan
disajikan

Revisi PMK 
Standar
Satuan

HS Grouping 
(1 HS banyak
jenis barang)

Sistem tidak
bisa membaca
kuota per jenis

barang

Penerbitan
Rekomendasi

dan PI 
terpisah/ per 
jenis barang



Flow Proses Bisnis
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Referensi Tunggal/
Data Center



Prosedur Impor Umum
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Perizinan
Impor

Kuota akan dipotong ketika submit PIB 
dan telah dilakukan validasi oleh INSW

Kuota akan di update ketika kedapatan
jumlah yang berbeda dari pemeriksaan
fisik dan/atau dokumen oleh petugas
Bea dan Cukai



Contoh Ilustrasi
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PI

Ilustrasi 1

1000 Ton

PIB1 400 Ton

Sisa Kuota 200 Ton

Dilakukan
pemotongan
otomatis di INSW 
dan sisa kuota
terekam di INSW

Ilustrasi 2

PIB2 akan di-
reject oleh sistem
INSW atau CEISA

Ilustrasi 3

PIB2 akan di-
reject oleh sistem
INSW, CEISA, atau
Pejabat (manual)

PIB2 400 Ton

PI 1000 Ton

PIB1 600 Ton

Sisa Kuota 400 Ton

PIB2 500 Ton

PI 10 Ton

PIB1 5 Ton

Sisa Kuota 5 Ton

PIB2 5000 Kg

Ilustrasi 4

PIB akan di-reject 
oleh sistem INSW, 
atau CEISA

PI 1000 Ton

PIB 1200 Ton



Dasar Hukum
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Materi Sosialisasi dapat diunduh di:

tinyurl.com/sosialisasikepabeanan2017


